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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan tentang
perspektif ekonomi Isfam terhadap penentuan kebutuban tenaga kerja dan upah yang
diberikan Perusahaan Sapu Sumber Rejeki Kajongan Kabupaten Purbalingga.
Maksud dari judul tersebut adalah penelitian tentang analisis ekonomi Islam terhadap
penentuan kebutuhan tenaga kerja dan upah pada perusahaan sapu Sumber Rejeki
Kajongan Kabupaten Purbalingga. Penelitian ini memfokuskan pada permasalahan
yaitu “Bagaimana pandangan Ekonomi Islam terhadap penentuan kebutuhan tenaga
kerja dan upah yang diberikan Perusahaan Sapu Sumber Rejeki Kajongan Kabupaten
Purbalingga?”’

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan atau field research, dengan
jenis penelitiannya adalah penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data
menggunakan observasi, dokumentasi dan wawancara. Dari data yang diperoleh
kemudian disajikan berdasarkan analisis. Teknik analisis data yang digunakan adalah
analisa deskriptif kualitatif yang terdiri atas tiga alur kegiatan yang berlangsung
secara bersamaan yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.
Teknik ini digunakan sebagai acuan untuk penulisan hasil peneclitian untuk
mempermudah dalam memahami deskripsi yang disajikan sebagai hasil akhir dari
penelitian sehingga dapat memberikan pemahaman yang semestinya.

Hasil penelitian ini adalah Penentuan kebutuhan tenaga kerja dan upah yang
diberikan pada perusahaan sapu Sumber Rejeki Kajongan Kabupaten Purbalingga
telah sesuai dengan prinsip-prinsip Ekonomi Islam, hal ini dapat dilihat dari:
Pertama, Penentuan kebutuhan tenaga kerja pada perusahaan sapu Sumber Rejeki
Kajongan menggunakan analisis beban kerja (Work Load Anglysis). Dalam hal ini,
Islam membebaskan kepada perusahaan terkait dengan penentuan kebutuhan tenaga
kerja. Hal ini didasarkan pada Hadi$ Nabi yang menyatakan bahwa manusia lebih
mengetahui urusan dunianya. Kedua, Dalam menetapkan upah pekerja, Perusahaan
Sapu Sumber Rejeki Kajongan menggunakan dua sistem upah, yaitu sistem upah
harian dan satuan. Sistem upah ini telah sesuai dengan syariat Islam yang
menganjurkan agar gaji yang diterima oleh tenaga kerja, sesuai dengan tenaga yang
telah diberikan. Tenaga kerja tidak boleh dirugikan, ditipu dan ekspioitasi tenaganya,
karena mengingat keadaan sosial tenaga ketja berada pada posisi perekonomian
lemah. Upah tenaga kerja yang diberikan oleh perusahaan juga telah memenuhi
kescjahteraan para pekerjanya dan memenuhi syarat-syarat kehidupan yang layak.
Karena upah yang diberikan oleh perusahaan sapu telah melebihi Upah Minimum
yang ditetapkan oleh Kabupaten Purbalingga.

Kata Kunci: Tenaga Kerja, Work Load Analysis, Ekonomi Islam, Upah
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“Sesungguhnya kamu tidak akan kelaparan di dalamnya dan tidak akan
telanjang. Dan Sesungguhnya kamu tidak akan merasa dahaga dan tidak
(pula) akan ditimpa panas matahari di dalamnya.”

(QS. Thaahaa: 118-119).!

' Depag RI, Al-Qur ‘an dan Terjemahnya, (Surabaya: Al-Hidayah, 1998), him. 490.
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PEDOMAN TRANSLITERASI (ARAB LATIN)

Sesuai dengan keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 158 Tahun 1987.

1. Konsonan

Huruf

Arab Nama Huruf Latin Nama
{ alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
o ba b be
- ta t te
- tsa § ¢s (dengan titik di atas)
c jim J je
. ha h ha (dengan titik di bawah)
£ kha kh ka dan ha
R dal d de
s dzal z zet (dengan titik di atas)
ra r er
2
5 zal y 4 zet
P sin s es
o syin sy es dan ye
e shad $ es (dengan titik di bawah)
e dhad d de (dengan titik di bawah)
L tha t te (dengan titik di bawah)
L dha Z zet {dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ot koma terbalik di atas




¢ gain g ge

b fa f ef

S qaf q ki

4 kaf k ka

J lam l el

. mim m em

o nun n en

y wau w we

» ha h ha

. hamzah L Apostrof

S ya y ye

2. Vokal
a. Vokal Tunggal (monofiong)
Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah a a

- Kasrah i i
, Dhammah u u

<3S ditulis kataba B ditulis zukira

A ditulis yazhabu
b. Vokal rangkap (diftong)

Tanda dan Huruf Nama Gabungan huruf Nama

“... fathah dan ya ai adani

N Fathah dan au adan u
wawu

&S ditulis kaifa

Xi



Jed  ditulis haula

3. Maddah
Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nam
huruf 2
G Vo fathah dan alif atau ya 4 a dan garis di atas
s... kasrah dan ya i i dan garis di atas
... dhammah dan wawu ) u dan garis di atas
Je ditulis gdla Jad ditulis gila

Ay ditulis ramd

4. Ta’ marbiithah di akhir kata

(1.95.-.‘ ditulis yagitlu

Transliterasi untuk ta’ marbithah ada dua

a. Ta’ marbinthah hidup ditulis /t/,

b. Ta’ marbiithah mati ditulis /b/.

L4

”h

doyd  ditulis gabidah

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya fa’ marbuthah diikuti oleh kata

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah

maka ta’ marbuthah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:
dalk ditulis Talhah
fagall ditulis a/-Tahda

5. Syaddah (tasydid) ditulis dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi

tanda syaddah itu.

L.QJ ditulis rabband
Sl ditulis al-birr

xii



6. Kata Sandang

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti huruf syamsiyyah maupun huruf gamariyyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda
sambung/hubung.

Contoh:
‘nﬂ]l ditulis al-qalamu
patl  ditulis as-Salamu

7. Penulisan Kata-kata
Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat bisa dilakukan dengan dua
cara; bisa perkata dan bisa pula dirangkaikan. Namun penulis memilih

penulisan kata ini dengan dirangkaikan.

u-,é‘)‘,)“_)ei,}é-‘ A9 ditulis Wa innalléha lahuwa khairurrazigin

8. Huruf Kapital

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD.
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9. Singkatan-singkatan

SWT : Subhdnahu Wa Ta’ala

SAW : Shallalldhu ‘Alaihi Wa Sallam
No. : Nomor

Q.S : Qur’an surat

t.t : tanpa tahun

him. : halaman

tp : tanpa penerbit

cet. : cetakan

terj. : penerjemah

dkk : dan kawan-kawan
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kegiatan produksi tidak akan terwujud dan terlaksana tanpa adanya alat
atau benda yang digunakan untuk memproduksi suatu barang. Dalam kegiatan
produksi dibutuhkan tempat untuk produksi, peralatan produksi dan orang yang
melakukan produksi. Benda-benda atau alat-alat yang digunakan untuk
terselenggaranya proses produksi discbut faktor-faktor produksi. Jadi, faktor
produksi adalah setiap benda atau alat yang digunakan untuk menciptakan,
menghasilkan benda atau jasa. Faktor-faktor meliputi modal, tenaga kerja, bahan
mentah/bahan baku, transportasi, sumber energi atau bahan bakar, tenaga kerja
dan pemasaran.l Faktor tenaga kerja merupakan hal yang penting di dalam suatu
perusahaan, karena dapat mempengaruhi efisiensi dan efektifitas produksi. Hal
ini dapat dipahami karena hampir semua kegiatan yang dilakukan di suatu
perusahaan tergantung pada unsur tenaga kerja.

Tenaga kerja merupakan faktor produksi insani yang secara langsung
maupun tidak langsung menjalankan kegiatan produksi. Faktor produksi tenaga
kerja juga dikategorikan sebagai faktor produksi asli. Dalam faktor produksi

tenaga kerja, terkandung unsur fisik, pikiran, serta kemampuan yang dimiliki

1 .o . .
Heidjrachman Ranupandojo, Manajemen Sumberdaya Manusi ; 3 .
U1,1983), him. 37. sia, (Jakarta: Karunia UT



oleh tenaga kerja. Oleh karena itu, tenaga kerja dapat dikelompokan berdasarkan
kualitas (kemampuan dan keahlian) dan berdasarkan sifat kerjanya.?

Faktor produksi tenaga kerja dapat dibedakan menjadi dua, yaitu tenaga
kerja langsung dan tenaga kerja tidak langsung. Tenaga kerja langsung adalah
tenaga kerja yang bekerja di pabrik atau tenaga kerja yang secara langsung
terlibat dalam proses produksi dan biayanya dikaitkan pada biaya produksi atau
barang yang dihasilkan. Sedangkan tenaga kerja tidak langsung adalah tenaga
kerja yang terlibat tidak secara langsung dalam proses produksi, sehingga
biayanya tidak dikaitkan sebagai biaya overhead pabrik.’

Tenaga kerja memegang peran penting dalam menunjang kegiatan operasi
perusahaan, hal ini dikarenakan tanpa adanya tenaga kerja yang cukup akan dapat
menghambat proses produksi. Tetapi di sisi lain, jika dalam suatu perusahaan
terlalu banyak tenaga kerja yang menganggur hal ini akan mengurangi laba
perusahaan dikarenakan besarnya biaya tenaga kerja yang dikeluarkan
perusahaan. Untuk mengatasi permasalahan tersebut diperlukan adanya
penentuan jumlah tenaga kerja yang tepat, sehingga jumlah tenaga kerja sesuai
dengan kebutuhan perusahaan.

Kehadiran tenaga kerja dan keluar masuk tenaga kerja, akan
mempengaruhi tingkat efisiensi dan efektifitas perusahaan yang pada akhimya
akan menentukan tingkat keuntungan perusahaan. Untuk itu, perusahaan harus
memperhatikan tenaga kerjanya dengan fepat sesuai dengan volume pekerjaan.

Kebutuhan tenaga kerja adalah jumlah tenaga kerja yang diperlukan untuk

2 Kardiman, Ekonomi, (Jakarta: Yudhistira, 2003), him. 73.
3 Mulyadi, Akuntansi Biaya, (Yogyakarta: BPFE UGM, 1992), him. 47.



menghasitkan sejumlah produk masyarakat dalam satuan tenaga waktu tertentu.
Kebutuhan tenaga kerja ini dapat dicari dengan mengetahui terlebih dahulu
berapa yang dibutuhkan dapat dinyatakan dalam satuan orang, jam kerja yang
tersedia untuk beban kerja yang harus diselesaikan dan lainnya menurut
kebutuhan. *

Perusahaan Sapu Sumber Rejeki Kajongan Purbalingga merupakan
perusahaan yang bergerak dalam pembuatan sapu, sehingga dalam proses
produksinya banyak menggunakan tenaga kerja, maka masalah tenaga kerja
merupakan masalah yang harus diperhatikan karena berhasil tidaknya suatu usaha
akan banyak dipengaruhi tenaga kerja. Masalah yang timbul adalah bagaimana
menentukan jumlah tenaga kerja yang tepat, dikarenakan sering terjadi kelebihan
atau kekurangan tenaga kerja.

Dalam menjalankan usahanya, perusahaan sapu menghadapi berbagai
masalah diantaranya adalah pada saat jumlah permintaan produk meningkat,
jumlah tenaga kerja yang tersedia tidak memenuhi atau kKurang, sehingga akan
menghambat proses produksi. Di lain sisi pada saat permintaan produk menurun,
jumiah tenaga kerja yang tersedia menjadi berlebihan, sehingga tenaga kerja
banyak yang menganggur. Dari masalah itulah perusahaan harus dapat
menentukan jumlah tenaga kerja yang tepat, yaitu dengan mengetahui perkiraan
jumlah volume produksi yang akan di lakukan oleh perusahaan, dan rencana

produksi tersebut ditentukan dari ramalan penjualan pada tahun yang akan

datang. Dengan mengetahui besarnya jumlah volume produksi tahun yang akan

* Sinungan, Produktivitas Apa dan Bagaimana, (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), hlm. 23.



datang, kebutuhan jumah tenaga kerja dapat ditentukan dengan tepat. Hal ini
diperlukan agar kegiatan operasi perusahan dapat berjalan lebih efektif dan
efisien.

Dari berbagai permasalahan di atas dan berdasarkan pengamatan penulis
pada perusahaan sapu Sumber Rejeki, dalam penelitian ini penulis tertarik untuk
membahas masalah penentuan jumlah tenaga kerja yang tepat, dan juga analisis
tentang penggunaan tenaga kerja berdasarkan ekonomi Islam dengan mengambil
judul: “Penentuan Kebutuhan Tenaga Kerja dan Upah Pada Perusahaan Sapu
Dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus Pada Perusahaan Sapu Sumber

Rejeki Kajongan Purbalingga)”.

B. Definisi Operasional
1. Tenaga Kerja

Menurut Payaman J. Simanjuntak, tenaga kerja (man power) adalah
penduduk yang sudah bekerja dan sedang bekerja, yang sedang mencari
pekerjaan, dan yang sedang melaksanakan kegiatan lain seperti bersekolah
dan mengurus rumah tangga.” Tenaga kerja yang dimaksud adalah tenaga
kerja langsung yaitu tenaga kerja yang secara langsung terlibat dalam proses
produksi pada perusahaan sapu Sumber Rejeki Kajongan. Penentuan
kebutuhan tepaga kerja dalam penelitian ini menggunakan analisis beban
kerja (Work Load Analysis) pada Perusahaan Sapu Sumber Rejeki Kajongan

Kabupaten Purbalingga.

S payaman J. Simanjuntak, Pengantar Ekonomi Sumber D ;
M .
1998), him. 2. aya Manusia, (Jakarta: LPFE-UI,



2. Upah Tenaga Kerja

Upah datam Undang-Undang Ketenagakerjaan dirumuskan sebagai
hak pekerja yang diterima dan dinyatakan dalam bentuk uang sebagai
imbalan dari pengusaha kepada pekerja atas suatu pekerjaan atau jasa yang
telah atau akan dilakukan, ditetapkan, dan dibayarkan menurut suatu
perjanjian kerja, kesepakatan atau peraturan perundang-undangan, termasuk
tunjangan bagi pekerja dan keluarganya® Upah dalam penelitian ini adalah

upah yang diberikan oleh Perusahaan Sapu Sumber Rejeki Kajongan.

3. Ekonomi Islam
Ekonomi Islam merupakan suatu disiplin iimu ekonomi yang distinct,
bersumber pada hukum-hukum (syari’ah) dan tradsi ilmiah Islam sehingga
sulit untuk diposisikan sebagai cabang ilmu atau sistem ekonomi dunia.’
Dalam penelitian ini, ekonomi Islam menjadi sebagai sudut pandang dalam
menganalisis penentuan kebutuhan tenaga kerja dan upah pada Perusahaan

Sapu Sumber Rejeki Kajongan Kabupaten Purbalingga.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut: Bagaimana pandangan Ekonomi Islam terhadap
penentuan kebutuhan tenaga kerja dan upah yang diberikan Perusahaan Sapu

Sumber Rejeki Kajongan Kabupaten Purbalingga?

6 Sudili Samsudin, Manajemen Sumber Daya Manusia (Bandung: Pustaka Setia, 2006), him

17.
7 Arif Hoetoro, Ekonomi Isiam (Pengantar Analisis Kesejarahan dan Metodologi), (Malang:

FE-Universitas Brawijaya, 2007), hlm. 324,




D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan
tentang perspektif ekonomi Islam terhadap penentuan kebutuhan tenaga kerja
dan upah yang diberikan Perusahaan Sapu Sumber Rejeki Kajongan

Kabupaten Purbalingga.

2. Manfaat Penelitian
a. Bagi Peneliti, untuk menerapkan ilmu pengetahuan yang diperoleh
selama di bangku kuliah pada Program Studi Ekonomi Islam Jurusan
Syari’ah STAIN Purwokerto.
b. Hasil penelitian ini, bagi perusahaan diharapkan dapat menjadi bahan
pertimbangan dalam menentukan kebijaksanaan di wakiu yang akan

datang berkaitan dengan masalah tenaga kerja yang digunakan.

E. Tinjauan Pustaka

T. Hani Handoko, dalam karya berjudul: Manajemen Personalia dan
Sumber Daya Manusia, membahas terkait dengan faktor produksi adalah jenis-
jenis sumber daya yang digunakan dan diperlukan dalam suatu proses produksi
untuk menghasilkan barang dan jasa. Besar kecilnya barang dan jasa dari hasil
produksi tersebut merupakan ﬁﬁlgsi produksi dari faktor produksi. Faktor
produksi dapat dikelompokkan menjadi dua macam. Pertama, faktor produksi
tetap (fixed input) adalah faktor produksi yang kuantitasnya tidak bergantung

pada jumlah yang dihasilkan dan input tetap akan selalu ada meskipun output




turun sampai dengan nol. Kedua, faktor produksi variabel (variable input), yaitu
faktor produksi yang jumlahnya dapat berubah dalam waktu yang relatif singkat
dan sesuai dengan jumlah output yang dihasilkan.®

Payaman J. Simanjuntak, dalam buku berjudul: Pengantar Ekonomi
Sumber Daya Manusia, menjelaskan bahwa faktor produksi tenaga kerja
merupakan sumber daya manusia untuk melaksanakan pekerjaan. Sumber daya
manusia (SDM) atau human resources mengandung dua arti. Pertama, adalah
usaha kerja atau jasa yang dapat diberikan dalam proses produksi. SDM
mencerminkan kualitas usaha yang diberikan oleh seseorang dalam waktu
tertentu untuk menghasilkan barang dan jasa. Kedua, SDM menyangkut manusia
yang mampu bekerja untuk memberikan jasa atau usaha kerja tersebut. Mampu
bekerja berarti mampu melakukan kegiatan yang mempunyai nilai ekonomis,
yaitu kegiatan tersebut menghasilkan barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat.’

Dalam Islam, Heri Sudarsono, dalam buku berjudul: Konsep Ekonomi
Islam Suatu Pengantar, menjelaskan bahwa tenaga kerja bukan hanya suatu
jumlah usaha atau jasa abstrak yang ditawarkan untuk dijual pada para pencari
tenaga kerja. Mereka yang mempekerjakan buruh mempunyai tanggung jawab
moral dan sosial. Dalam kenyataannya, seorang pekerja modern memiliki tenaga
kerja yang berhak dijualnya dengan harga setinggi mungkin (upah tinggi). Tetapi
dalam Islam ia tidak mutlak bebas untuk berbuat apa saja yang dikehendakinya

dengan tenaga kerjanya itu. Baik pekerja maupun majikan tidak boleh saling

% 7. Hani Handoko, Manajemen Personalia dan Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta: BPFE

2001), him. 16 - 17.
) ? payaman J. Simanjuntak, Pengantar..., him. 34,



memeras. Semua tanggung jawab buruh tidak berakhir pada waktu seorang

pekerta meninggalkan pabrik majikannya. la mempunyai tanggung jawab moral

untuk melindungi kepentingan yang sah, baik kepentingan para majikan maupun
para pekerja yang kurang beruntung.'®

Dengan demikian, dalam Islam buruh digunakan dalam arti yang lebih
luas namun lebih terbatas. Lebih luas, karena hanya memandang pada
penggunaan jasa buruh di luar batas-batas pertimbangan keuangan. Terbatas
dalam arti bahwa seorang pekerja tidak secara mutlak bebas untuk berbuat apa
saja yang dikehendakinya dengan tenaga kerjanya itu.

Dalam buku Manajemen Personalia, karya Heidjrachman Ranupandojo
dan Suvad Husnan, dijelaskan tentang penentuan jumlah tenaga kerja yang
dibutuhkan oleh perusahaan, dapat dianalisis dengan menggunakan analisis
kebutuhan tenaga kerja. Ada dua pendekatan yang digunakan untuk menentukan
kebutuhan tenaga kerja, yaitu sebagai beﬁkut:

1. Analisis kebutuhan tenaga kerja (work force analysic), adalah analisis
kebutuhan tenaga kerja yang senyatanya. Analisis ini digunakan untuk
menentukan jumlah tenaga ketja pada jumlah yang senyatanya dibutuhkan
oleh perusahaan untuk menyelesaikan suatu pekerjaan,

2. Penentuan penganalisaan tentang kebutuhan tenaga kerja untuk mengerjakan
pekerjaan yang sesungguhnya (work load analysic), adalah banyaknya

pekerjaan yang harus dilakukan untuk menghasilkan suatu pekerjaan,

10 Heri Sudarsono, Konsep Ekonomi Islam Suatu Pengantar, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar

2007), hlm. 57.




Analisis ini. digunakan untuk menentukan jumlah tenaga kerja yang

scharusnya diperlukan perusahaan.'

| .
j Inti ajaran Islam dalam masalah ketenagakerjaan adalah pertama keadilan

dan kedua, tidak ada satu pihak yang merasa terzalimi. Al-Quran melarang

menzalimi dan dizalimi, menyuruh berbuat baik pada sesama makhiuk, hadits

nabi menyuruh perusahaan membayar upah pekerja sebelum keringatnya kering.
Jika semua pelaku ekonomi berpedoman pada ajaran Islam, dan perilaku yang
Islami terbentuk dalam diri mereka, maka perselisihan ketenagakerjaan tidak
akan terjadi.”

Kemudian, selain mengambil dari buku-buku referensi di atas, penulis
juga melakukan penelaahan terhadap penelitian-penelitian yang sudah ada.
Sebenarnya dalam penelitian ini bukanlah penelitian yang pertama, penulis
menemukan beberapa penclitian yang sudah ada yang mempunyai kemiripan
dengan judul yang penulis angkat sehubungan dengan masalah biaya produksi
dan penetapan harga jual yang dapat dijadikan sebagai bahan acuan dan
masukkan dalam penelitian ini.

Penelitian Lasmiatun (2007), berjudul Analisis Efisiensi Alokatif
Penggunaan Input dan Faktor-Faktor yang mempengaruhi Produksi Industri
Kecil (Studi Kasus pada Industri Genteng Press di Kabupaten Kebumen),

bertujuan Untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi produksi

Genteng Press di Kabupaten Kebumen. Penelitian ini menghasilkan bah
wa

pemakaian faktor input tanah liat, kayu bakar, dan tenaga kerja ditinjau dari

I ' H
H Yeidjrachman Ranupandojo dan Suad Husnan, Manajemen Personalia, (Yogyakarta:

BPFE,1994), him. 31.
12 Masyhuri (ed), Teori Ekonomi Islam, (Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2005), him., 192



10

harga faktor produksi terhadap harga output belum atau tidak efisien, artinya
keuntungan yang diperoleh perusahaan belum maksimal."

Penelitian Yeni Risdiani R. (2001), berjudul: Analisis Penggunaan
Tenaga Kerja Langsung Bagian Produksi Perusahaan Genteng Bangun
Expressif Kabupaten Kebumen, menghasilkan bahwa tingkat absensi mempunyai
pengaruh negatif yang lebih besar terhadap efektivitas produksi dibandingkan
dengan pengaruh negatif tingkat perputaran tenaga kerja. Oleh karena itu,
hipotesis yang menyatakan pengaruh negatif absensi lebih besar daripada

pengaruh negatif perputaran tenaga kerja langsung terhadap efektivitas produksi

dapat diterima."

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan
jenis penelitiannya adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah
penelitian yang dihasilkan data-data deskriptif berupa kata tertulis atau lisan
dari orang-orang atau perilaku yang dapat diamati.”” Dalam penelitian ini,
data tersebut diperoleh dari pemilik Perusahaan Sapu Sumber Rejeki

Kajongan Kecamatan Bojongsari Kabupaten Purbalingga.

‘3 " 4 - a -

Lasmiatun, Awnalisis Efisiensi Alokatif Penggunaan Input

mempengaruhi Produksi Industri Kecil (Studi Kasus pada IndusmP Gen‘ri:: iﬂkfar.dp_'akm,. yang

Kebumen), (Purwokerto: FE-Unsoed, 2007), him. €3. g Press di Kabupaten

i1 Do diand L

Yeni Risdiani R., Analisis Penggunaan Tenaga Kerja Langs , .

Genteng Bangun EXP:'“S"f Kﬁ’ “P;‘?" Kebumen, (Purwokerto: FE-%::feg,ag:}%’; ;’;Oli:fﬂ’-si’;?etwahaan
Lexy J. Moleong, etodologi Penelitian Kualitati; . 2 T

i 3 alitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001),
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. Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei dan Juni tahun 2012 di

Perusahaan Sapu Sumber Rejeki Kajongan Kecamatan Bojongsari Kabupaten

Purbalingga.

. Subjek dar Objek Penelitian

Subjek Penelitian dalam penelitian ini adalah:

a. Pimpinan Perusahaan Sapu Sumber Rejeki Kajongan, Bapak H. Soderi,
sebagai sumber memperoleh data tentang gambaran umum perusahaan,
proses produksi, pemasaran produk, penentuan kebutuhan tenaga kerja
dan upah tenaga kerja di Perusahaan Sapu Sumber Rejeki Kajongan.
Para Pekerja di Perusahaan Sapu Sumber Rt;jeki Kajongan yang
berjumlah 31 orang, sebagai sumber memperoleh data tentang upah yang
diberikan oleh Perusahaan Sapu Sumber Rejeki Kajongan.

Adapun yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah penentuan

kebutuhan tenaga kerja pada Perusahaan Sapu Sumber Rejeki Kajongan

Kabupaten Purbalingga perspektif ekonomi Islam.

. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang tepat sangat diperlukan dan penting untuk
menentukan baik buruknya suatu penelitian. Pengumpulan data merupakan
suatu usaha untuk memperoleh bahan keterangan serta kenyataan yang benar-

benar nyata dan dapat dipertanggungjawabkan. Metode yang digunakan

dalam penelitian ini adalah:
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a. Metode Observasi
Observasi merupakan pengamatan secara langsung yang
digunakan untuk menggali informasi yang dibutuhkan dalam penelitian
tetapi belum terungkap melalui metode dokumentasi,'® yaitu data
mengenai penggunaan tenaga kerja. Observasi yang digunakan dalam
penelitian ini bersifat “non partisipan” dengan maksud bahwa peneliti
tidak terjun langsung dalam proses produksi tetapi peneliti hanya
mengamati sambil mencatat hasil pengamatan.
b. Metode Wawancara
Wawancara adalah mendapatkan informasi dengan cara bertanya
langsung kepada responden.'’ Metode ini digunakan untuk mendapatkan
informasi dari pimpinan perusahaan dan para tenaga kerja terkait dengan
penentuan kebutuhan tenaga kerja dan upah pada perusahaan sapu
Sumber Rejeki Kajongan Purbalingga.
c. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal yang
berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen
rapat, legger, agenda, dan sebagainya.ls Metode ini digunakan untuk
mengetahui data-data yang terkait dengan tenaga kerja dan upah pada

perusahaan Sapu Sumber Rejeki Kajongan Kabupaten Purbalingga.

16 gytrino Hadi, Metodologi Recear:ch, (Yogyakarta: Andi Offset, 2604), him. 151
7 Masri Singarimbun dan Effendi Sofian, Metode Penelitian Survai, (Jakarta: Midas Surya

Grafindo, 1989), him. 192. .
18’ guharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), him. 234
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i 5. Metode Analisis Data

Setelah data-data yang dibutuhkan telah terkumpul, maka tahap
berikutnya adalah analisis data, yaitu menjelaskan data sehingga data tersebut
pada akhirnya akan dapat ditarik pengertian serta kesimpulan. Untuk
mengetahui penggunaan tenaga kerja berdasarkan ekonomi Islam, terkait
dengan hak-hak para pekefja memperoleh penghidupan yang layak,
digunakan analisis kualitatif, yang terdiri dari tiga kegiatan, yaitu:

a. Pengumpulan data sekaligus reduksi data. Setelah pengumpulan data
selesai, lalu dilakukan reduksi data, yaitu menggolongkan, mengarahkan,

dan membuang data yang tidak perlu,

b. Penyajian data. Data yang direduksi disajikan dalam bentuk narasi.
Penarikan kesimpulan/verifikasi. Penarikan kesimpulan dari data yang
| telah disajikan pada tahap kedua."

| Metode triangulasi data yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data
yang memanfaatkan sesuatu yang lebih di luar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data i Metode ini
digunakan untuk mengecek data yang ada dengan berbagai informasai yang,
diperoleh untuk memberi keabsahan atau kebenaran terhadap data yang

diperoleh dalam penelitian schingga dapat diketahui kevalidannya.

19 Milles dan Huberman, Analisis Data Kualitatif, (Jakarta: Universitas Indonesia Press, 2000)

him. i6.
0| exy J. Moleong, Metode Penelitian..., him. 103.
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G. Sistematika Penyusunan Skripsi

Bagian awal dari skripsi ini berisi halaman judul, nota pembimbing,
pengesahan, motto, persembahan, abstraksi, kata pengantar, dan daftar isi.

Bagian utama skripsi ini diuraikan dalam 5 bab, sebagai berikut:

Bab satu Pendahuluan terdiri dari: latar belakang masalah, penegasan
istilah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode
penelitian dan sistematika penyusunan skripsi.

Bab dua Kebutuhan Tenaga Kerja dan Upah, meliputi: Perfama,
pengertian, penentuan kebutuhan tenaga kerja, peningkatan mutu tenaga kerja,
pengertian upah dam tujuan pemberian upah. Kedua, Tenaga Kerja dalam Islam
meliputi pengertian tenaga kerja, sistem rekruitmen tenaga kerja, tenaga kerja dan
upah dalam Istam.

Bab tiga penentuan kebutuhan tenaga kerja perusahaan sapu Sumber
Rejeki Kajongan, meliputi: pertama, deskripsi perusahaan yang terdiri dari:
sejarah perusahaan, tokasi perusahaan, struktur organisasi. Kedua, Proses
produksi. Ketiga, Pemasaran hasil produksi. Keempat, Penentuan kebutuhan
tenaga kerja pada Perusahan Sapu Sumber Rejeki Purbalingga.

Bab empat Hasil Penelitian dan Pembahasan, yang terdiri dari analisis
ekonomi Istam terhadap penentuan kebutuhan tenaga ketja pada Perusahaan Sapu
Sumber Rejeki Kajongan Kabupaten Banyumas.

Bab lima Penutup terdiri dari kesimpulan, saran-saran dan kata penutup.

Bagian akhir dari skripsi ini berisi daftar pustaka, lampiran-lampiran dan

daftar riwayat hidup.




BAB II

TENAGA KERJA DAN UPAH

A. Tenaga Kerja dan Upah

1. Pengertian Tenaga Kerja

Tenaga kerja merupakan faktor penting dalam proses produksi, karena
manusialah (tenaga kerja) yang mampu menggerakkan faktor-faktor produksi
yang lain untuk menghasilkan suatu barang Menurut Payaman J. Simanjuntak
Tenaga kerja adalah penduduk berumur antara 14 sampai 60 tahun sedangkan
yang berumur di bawah 14 tahun atau di atas 60 tahun digolongkan bukan
sebagai tenaga kCIja.l Mengapa demikian karena hal tersebut di lakukan
sesuai dengan UU No. 25 tahun 1997 tentang ketenaga kerjaan menetapkan
batas usia kerja menjadi 15 tahun. Selain golongan umur tersebut dianggap
bukan tenaga kerja. Dengan demikian, maka jumlah penduduk dalam usia
sekolah yang melakukan kegiatan ekonomi akan berkurang. Di Indonesia
tidak ada batasan umur maksimal karena di Indonesia tidak ada jaminan
sosial nasional. Memang ada sebagian penduduk yang menerima tunjangan di
hari tua tapi jumlah hanya sedikit, yaitu pegawai negeri dan sebagian kecil
pegawai swasta.

Menurut Mulyadi,z ada beberapa pegertian terkait dengan ketenaga-

kerjaan antara lain:

! payaman J. Simanjuntak, Pengantar Ekonomi Sumbar Daya Manusia, (Jakarta: Fakultas

Ekonomi UL, 19‘_)8), him. 2. _ - ‘
? Mulyadi S., Ekonomi Sumber Daya Manusia, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2003), hlm. 59.
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. Tenaga Kerja (Man-Power) adalah penduduk dalam usia kerja (15-64
tahun) atau jumlah seluruh penduduk dalam suatu Negara yang dapat
memproduksi barang dan jasa jika ada permintaan terhadap tenaga
mereka dan mereka mau berpartisipasi dalam aktivitas tersebut.

. Angkatan Kerja (Labor Force) adalah bagian dari tenaga kerja yang
sesungguhnya terlibat dalam kegiatan produtif yaitu barang dan jasa.

. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (Labor Force Participation Rate)
adalah menggambarkan jumlah angkatan kerja dalam suatu kelompok
umum sebagai persentase penduduk dalam kelompok umum tersebut.

. Tingkat Pengangguran (Unemployment Rate) adalah angkatan yang
menunjukkan berapa banyak jumlah angka kerja yang sedang aktif
mencari pekerjaan. Pengertian menganggur disini adalah aktif mencari
kerja.

. Pengangguran Terbuka (Open Unemployment) adalah bagian arti angka
kerja yang sekarang ini tidak bekerja dan sedang aktif mencari kerja.
Setengah Menganggur (Under-Employment) adalah perbedaan antara
jumlah peketjaan yang betul dikerjakan seseorang dalam péketjaa:mya
dengan jumlah pekerja yang secara normal mampu dan ingin dikerjakan.

_ Pengangguran structural adalah pengangguran yang disebabkan karena
ketidak cocokan antara para pencari kerja sehubungan dengan
ketrampilan, bidang keahlian maupun daerah lokasinya.

_ Pengangguran Friksional adalah pengangguran yang terjadi akibat

pindahnya seorang dari suatu pekerjaan yang lain.




i. Pengangguran Tidak Kentara (Disguised Unemployment). Dalam

angkatan kerja mereka dimasukkan dalam kegiatan bekerja, tetapi
sebetulnya pengangguran jika dilihat dari segi produktifitasnya .

Menurut Undang-Undang No. 25 Tahun 1997 tentang Ketenaga-
ketjaan pada bab I pasal (1) yang memberikan pengertian tenaga kerja, yaitu
Tenaga kerja adalah setiap orang laki-laki dan wanita yang sedang dalam atau
akan melakukan pekerjaan, baik di dalam negeri maupun di luar hubungan
kerja guna menghasilkan barang atau jasa untuk memenuhi kebutuhan
magyarakat.

Tenaga kerja terdiri dari angkatan kerja dan bukan angkatan kerja.
Angkatan kerja terdiri dari golongan yang bekerja dan golongan yang
menganggur dan mereka yang sedang mencari pekerjaan. Dengan demikian
arti dari angkatan kerja adalah mereka yang aktif dalam kegiatan
menghasilkan barang atau jasa serta mereka yang siap bekerja dan sedang
berusaha untuk mencari pekerjaan. Definisi lain tentang angkatan kerja
menyebutkan bahwa, angkatan kerja adalah bagian dari tenaga kerja yang
sebenarnya terlibat dalam kegiatan yang produktif, yaitu yang menghasilkan
barang dan jasa, termasuk mereka yang berusaha untuk ferlibat dalam
kegiatan tersebut. Selain itu masih ada arti lain yang menyebutkan bahwa
setiap orang yang masih mampu menghasilkan barang atau jasa merupakan
angkatan kerja meskipun telah melewati batas usia yang telah ditetapkan oleh

perusahaan atau instansi baik pemerintah maupun swasta dan termasuk usia

pensiun.
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Lalu kelompok bukan angkatan kerja terdiri dari golongan yang
bersekolah, golongan yang mengurus rumah tangga dan golongan lainnya
yang menerima pendapatan. Sewaktu-waktu ketiga golongan tersebut dapat
menawarkan jasanya untuk bekerja. Maka dari itu kelompok ini disebut

sebagai angkatan kerja potensial. Selain kelompok di atas masih ada yang

disebut dengan pengangguran.

Penentuan Kebutuhan Tenaga Kerja

Penentuan kebutuhan tenaga kerja terlebih dahulu ditentukan jenis
atau mutu karyawan sesuai dengan persyaratan jabatannya dan jumlah tenaga
kerjanya. Masalah yang harus diperhatikan dalam penentuan kebutuhan

tenaga kerja adalah:

a. Melakukan peramalan atau proyeksi terhadap kebutuhan perusahaan
untuk suatu periode.

b. Melakukan analisis terhadap kemampuan tenaga kerja yang sekarang
guna memenuhi kebutuhan tersebut.

Memenuhi kebutuhan tenaga kerja sangat erat hubungannya dengan
peramalan kondisi di masa yang akan datang. Banyak sedikitnya tenaga kerja
yang dibutuhkan oleh perusahaan tergantung pada prospek ekonomi
perusahaannya dan kebijaksanaan perusahaan dalam melakukan investasi
peralatan mesin-mesin yang dipakai dalam proses produksinya. Meramalkan
akan kebutuhan tenaga kerja, biasanya dimulai dari ramalan-ramalan
penjualan, dari ramalan yang dibuat disusunlah rencana produksi, master

schedule dan departement schedule.
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| Jangka waktu yang panjang dalam penentuan kebutuhan tenaga kerja,
ﬁ menurut Hedjarachman dan Suad Husnan,? harus diperhatikan fakior-faktor
sebagai berikut:

| a. Distribusi penduduk;

b. Perkembangan teknologi, baik terhadap produk maupun prosesnya;

c. Persaingan, tingkat aktifitas ekonomi dan rencana pengembangan
i perusahaan.

| Kebutuhan tenaga kerja adalah jumlah tenaga kerja yang diperlukan
untuk menghasilkan sejumlah produk masyarakat dalam satuan tenaga waktu
tertentu. Kebutuhan tenaga kerja ini dapat dicari dengan mengetahui terlebih
dahulu berapa yang dibutuhkan dapat dinyatakan dalam satuan orang, jam
kerja yang tersedia untuk beban kerja yang harus diselesaikan dan lainnya
menurut kebutuhan.

Menentukan jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan, perusahaan dapat
menganalisis dengan menggunakan analisis kebutuhan tenaga kerja. Ada dua
pendekatan yang digunakan untuk menentukan kebutuhan tenaga kerja,
Hedjarachman dan Suad Husnan,* ada dua pendekatan yang digunakan untuk

menentukan kebutuhan tenaga kerja, yaitu sebagai berikut:

a. Analisis kebutuhan tenaga ketja (work force analysic),

Work Force Analysic adalah analisis kebutuhan tenaga kerja yang

senyatanya. Analisis ini digunakan untuk menentukan jumlah tenaga

5 Hoidjrachman Ranupandojo dan Suad Husaan, Mangjemen Personalia, (Y ogyakarta: BPFE

1994), him, 30-
4 tpid., him.31.
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kerja pada jumlah yang senyatanya dibutuhkan oleh perusahaan untuk
menyelesaikan suatu perusahaan.
b. Penentuan penganalisaan tentang kebutuhan tepaga kerja untuk
mengerjakan pekerjaan yang sesungguhnya (work load analysic)
Work Load Analysic adalah banyaknya pekerjaan yang harus
dilakukan untuk menghasilkan suatu pekerjaan. Analisis ini digunakan

untuk menentukan jumlah tenaga kerja yang seharusnya diperlukan

' perusahaan.

3. Peningkatan Mutu Tenaga Kerja

Menurut Mulyadi,® menjelaskan bahwa peningkatan kualitas pekerja

.yang dicerminkan oleh tingkat pendidikan rata-rata yang semakin baik
memberi dampak positif terhadap produktivitas tenaga kerja. Dengan
demikian upaya peningkatan ketrampilan dan pelatihan tenaga kerja yang
disertai dengan penerapan teknologi yang sesuai berdampak pula terhadap
; peningkatan produktivitas tenaga kerja. Karena peningkatan kualitas sumber
daya manusia sangat penting sekali. Menurut Sagir, S ada beberapa indikator
penting yang menjadi tolak ukur pembangunan ekonomi khususnya dalam
peningkatan kualitas tenaga kerja antara lain:

a. Tingkat pendidikan.

b. Tingkat kesehatan.

c. Tingkat nutrisi fertilitas (angka kesuburan, kelahiran),

5 Mulyadi ., Ekonomi Sumber..., bim. 53,
6 gosharsono Sagir, Kesempatan Kerja Ketahanan Nasional Dan P |
Indonesia Seutuhnya, (Bandung: Alumni, 2000), him. 155. an Pembangunan Manusia




Menurut Malthis tinggi rendahnya kualitas tenaga kerja suatu Negara
ditentukan oleb pendidikan yang ditempuhnya. Karena sedikitnya tenaga
kerja yang terampil dan terdidik, akibatnya meskipun jumlah tenaga kerja
yang cukup banyak, namun produktivitas tenaga kerja belum mampu
mencapai tingkat yang optimal.”

Dengan angkatan kerja yang rendah tingkat pendidikannya, rendah
lingkungan kesehatannya, serta rendah nilai gizi dan tingkat fertilitasnya,
maka produktivitas yang tinggi tidak dapat diharapkan, hal ini akan
berpengaruh terhadap kemiskinan yang tinggi. Melihat potensi pertumbuhan
angkatan ketja Indonesia yang akan datang maka program Human
Development Resources, Program pembangunan sumber daya manusia
rnelaiui pendidikan, perbaikan nilai gizi, pelayanan kesehatan dan program
keluarga berencana, merupakan program yang tidak terpisahkan dengan

program peningkat produktivitas angkatan kerja.

4. Upah Tenaga Kerja
Imbalan berupa upah atau gaji merupakan salah satu diantara imbalan

eksintrik yang dapat dicapai seseorang melalui kegiatan bekerja. la dapat
membantu organisasi-organisasi mencapai pekerja-pekerja tersebut untuk

bekerja keras dalam upaya meraih kinerja tinggi. Tetapi, andaikata timbul

ketidakpuasan dengannya, maka imbalan yang diberikan dapat menyebabkan

timbulnya pcmogokan-pcmogokan, keluhan-keluhan, tidak masuknya para
pekerja, berhentinya pekerja bekerja, dan adakalnya timbul gejala berupa

7 Malthis L- Robert, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Salemba Empat, 2001) hlm.
57.
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memburuknya kesehatan mental dan fisikal. Memang harus diakui bahwa
imbalan merupakan sebuah hal yang sangat kompleks yang benar-benar periu
diperhatikan.

Untuk mengetahui lebih lanjut mengenai masalah gaji, berikut ini
akan dikemukakan terlebih dahulu beberapa pengertian upah dari berbagai
tokoh, dalam buku karya Moekijat,” sebagai berikut:

a. Thomas H. Stone, mengatakan seorang pegawai yang dibayar tiap bulan,
tiap setengah bulan, atau tiap minggu menerima gaji.

b. Andrew F. Sikulla, mengatakan gaji adalah imbalan jasa atau uang yang
dibayarkan, atau yang ditentukan untuk dibayarkan kepada sescorang
pada jarak-j arak waktu yang teratur untuk jasa-jasa yang diberikan.

Dale Yoder, gaii adalah pembayaran kepada pegawai-pegawai

c.
administrasi dan manajerial.

d. Dale S. Beach, kata gaji berlaku untuk kompensasi yang sama dari suatu
periode pembayaran ke periode pembayaran berikutnya dan tidak
tergantung kepada lamanya jam bekerja.

Upah adalah suatu penerimaan sebagai imbalan dari pemberi kerja
kepada penerima kerja termasuk tunjangan, baik untuk pekerja sendiri

maupun keluarganya. Upah biasanya diberikan kepada pekerja yang

melakukan pekerjaan kasar dan banyak mengandalekan kekuatan fisik.

Aministrasi Gaji dan Upah, (Bandung: Mandar Maju, 1992), him. 2.

8 Moekijat, 4
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Jumlah pembayaran upah biasanya ditetapkan secara harian atau berdasar unit
pekerjaan yang diselesaikan.’

Di dalam ketentuan umum Undang-Undang Ketenagakerjaan, upah
dirumuskan sebagai hak pekerja yang diterima dan dinyatakan dalam bentuk
uang sebagai imbalan dari pengusaha kepada pekerja atas suatu pekerjaan
atau jasa yang telah atau akan dilakukan, ditetapkan, dan dibayarkan menurut
suatu perjanjian kerja, kesepakatan atau peraturan perundang-undangan,
termasuk tunjangan bagi pekerja dan keluarganya.'® Dengan demikian bahwa

gaji adalah imbalan jasa berupa uang yang dibayarkan tiap minggu, tiap

bulan, atau tiap tahun.

" 5. Tujuan Pemberian Upah

Tujuan utama gaji dan upah adalah untuk mewujudkan pembayaran
yang sama untuk pembayaran yang adil. Selain untuk mewujudakan
pembayaran yang adil, tujuan gaji dan upah menurut Dale Yoder, dkk.,"
antara lain scbagai berikut:

a. Mendapatkan pegawai-pegawai yang cakap.

Gaji dan upah harus cukup tinggi untuk menarik pelamar-pelamar.

Oleh karena perusahaan-lJel'usah-’Mfm bersaing dalam pasar tenaga kerja,

maka tingkat pembayaran harus mengikuti permintaan dan penawaran L'

¢ ¢, Winarni dan G- Sugiyarso, Adminisirasi Gaji dan Upah (Yogyakarta: Pustaka Widyatama,

2006), him. 16 ) . . !
) 0 gudil Samsudin, Manajemen Sumber Daya Manusia (Bandung: Pustaka Setia, 2006), him. i
i

Ut Moekijat, Administrasi--> him. 23. ;.;
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karyawan, Akan tetapi kadang-kadang diperiukan tarip upah premi untuk
menarik pelamar yang sudah bekerja di perusahaan lain.
. Mempertahankan pegawai- pegawai yang sudah ada sekarang

Apabila tingkat gaji dan upah tidak bersaing, maka beberapa orang
pegawai akan berhenti. Untuk mencegah perpindahan pegawai, maka
harus dijaga pembayaran yang bersaing dengan majikan- majikan lain.

. Menjamin Keadilan

Administrasi gaji dan upah berusaha mendapatkan keadilan intern
dan ekstern. Keadilan interen mengaharuskan agar pembayaran
dihubungkan dengan nilai relatif dari jabatan-jabatan. Artinya, jabatan-
jabatan yang sama memperoleh pembayaran yang sama. Keadilan ekstern
memerlukan pembayaran kepada para karyawan pada suatu tingkat yang
sama dengan pembayaran yang diterima oleh karyawan-karyawan yang
sama di perusahaan-perusahaan lain.

. Menghargai perilaku yang diinginkan.

Pembayaran harus memperkuat perilaku yang didinginkan.
Prestasi kerja yang baik, pengalaman, kesetiaan, tanggung jawab baru,
dan perilaku-perilaku yang lain dapat dihargai melalui suatu rencana
administrasi gaji dan upah yang efektif.

_ Mengawasi Biaya
Suatu program administrasi gaji dan upah yang rasional

membantu organisasi memperoleh dan mempertahankan tenaga kerjanya

dengan biaya yang layak. Tanpa suatu struktur gaji dan upah yang
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sistematik organisasi mungkin membayar lebih atau kurang daripada yang
seharusnya kepada pegawai- pegawainya.

f Menaati Peraturan Perundang-Undangan

Seperti halnya segi-segi manajemen kepegawaian lainnya,
administrasi gaji dan upah mengahadapi pembatasan perundang-
undangan, Suatu prigram pembayaran yang baik mempertimbangkan
pembatasan ini dan menjamin ditaatinya semua peraturan pemerintah
yang mempengaruhi gaji dan upah pegawai.

Sedangkan tujuan pemberian gaji dan upah menurut Veithzal Rivai,"?
adalah sebagai berikut:

a. Ikatan Kerja Sama. Dengan pemberian upah dan gaji terjalinlah ikatan
kerja sama formal antara pengusaha dengan karyawan. karyawan harus
mengerjakan tugas-tugasnye dengan baik, sedangkan pengusaha wajib
membayar upah dan gaji sesuai dengan perjanjian yang disepakati.

b. Kepuasan Kerja. Dengan upah dan gaji, _karyawan akan dapat memenuhi

kebutuhan kebutuhan-kebutuahan fisik, status sosial, dan egoistiknya

sehingga memperoleh kepuasan kerja dari jabatannya.

c. Pengadaan Efektif. Jika program upah dan gaji ditetapkan cukup besar,

pengadaan karyawan yang qualified untuk perusahaan akan lebih mudah.
4. Motivasi. Jika upah dan gaji yang diberiakan cukup besar besar, manajer

akan mudah memotivasi para karyawannya.

i2 yeithzal Rival, Manajemen Sumber..., him. 379
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e. Stabilitas Karyawan. Dengan program upah dan gaji atas prinsip adil dan
layak serta eksternal konsistensi yang kompentitif maka stabilitas
karyawan lebih terjamin karena turnover relatif kecil.

f Disiplin. Pemberian upah dan gaji yang cukup besar maka disiplin

karyawan semakin baik. Mereka akan menyadari serta mentaati

peratuaran-peraturan yang berlaku.

Pengaruh Serikat Buruh. Dengan program upah dan gaji yang baik

pengaruh serikat buruh dapat dihindarkan dan karyawan akan

berkonsentrasi pada pekerjaannya.
h. Pengaruh Asosiasi Usaha Sejenis/ Kadin. Dengan program upah dan gaji
atas prinsip adil dan layak serta eksternal konsistensi yang kompentitif

maka stabilitas karyawan lebih terjamin karena turnover relatif kecil dan

perpindahan keperusahaan sejenis dapat dihindarkan.
Pengaruh Pemerintah. Jika program upah dan gaji sesuai dengan undang-
undang perburuhan yang berlaku (seperti batas upah minimum) maka

interventasi pemerintah dapat dihindarkan.

Dari tujuan gaji di atas dapat diketahui bahwa tujuan gaji atau balas

jasa yang diberikan perusahan kepada karyawan hendaknya tetap kompetitif

dipasar tenaga kerja dan membuat motivasi kerja kepada semua pihak yaitu

memenuhi kebutuhannya, pengusaha mendapat laba dan

karyawan dapat
pemerintah barus ditaati

peraturai
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B. Tenaga Kerja dan Upah dalam Islam

| 1. Pengertian Tenaga Kerja dalam Islam

Tenaga kerja dalam perspektif ekonomi Islam lebih menekankan pada

kepentingan tenaga kerja yang meliputi:

Hak mendapatkan pendidikan dan keterampilan sesuai dengan

komptensinya;

b. Hak mendapatkan pekerjaan dan penghasilan sesuai dengan
pilihannya;

: c. Hak mendapatkan keselamatan, kesehatan dan perlindungan kerja,

| terutama bagi pekerja yang cacat, anak dan perempuan;

4. Hak melakukan ibadah yang diwajibkan oleh agamanya dengan
tetap mendapatkan gaji;

e. Hak memperoleh penghasilan yang memenuhi penghidupan yang

layak bagi kemanusiaan.”

a.

Jslam memposisikan pengusaha (pemodal dan pemilik lahan) dengan

pekerja (buruh) adalah mitra dalam produksi dengan kedudukan yang

seimbang karena pada dasarnya manusia adalah sama. Dengan perlakuan

bahwa tenaga kerja sebagai mitra dalam produksi, maka pengakuan bahwa

mereka bukan lagi sekedar “sekrup™ harus diimplementasikan dalam berbagai

kebijakan yang menyangkut ketenagakerjaan, baik dalam lingkup mikro

pemsahaan/ipdusni
[slam mewajibkan setiap umatnya bekerja untuk menjadikan mata

maupun dalam lingkup analisis makro ekonomi. "

pencarian sumber rezekinya dan menghasilkan pendapatan itu bagi hidupnya.

fslam memberi berbagai kemudahan hidup dan jalan-jalan mendapatkan

rezeki di bumi Allah yang penuh dengan segala nikmat ini. Seperti firman

Allah dalam Al-Qur'an Surat Al-A’raaf Ayat 10, berbunyi:

I /
. 4 Perburuhan, (Y‘ogyakarta: Grafindo Lentera Media, 2007), hlm. 7]-
Teori Ekonomi Islam, (Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2(}0%), hlr;ljl] 7?'

f 13 Ridwan, Fig
14 Masyhuri (ed),

EJ_H_
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s ‘,?: gf, :": - "",’ l”’« 95" -9, gf’ -
6 05 S s 2 80 ity oo g 1 S
Artinya: “Sesungguhnya kami Telah menempatkan kamu sekalian di muka

bumi dan kami adakan bagimu di muka bumi (sumber) penghidupan.
amat sedikitlah kamu bersyukur.” 15

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah telah melimpahkan karunianya

untuk makhluk di muka bumi dan bersyukurlah ketika telah mendapatkannya

dengan demikian Allah akan selalu menambahkan rizkinya kepada

mahluknya yang selalu bersyukur.

Tenaga kerja merupakan faktor produksi yang diakui di setiap sistem

ekonomi. Dalam Islam, tenagd kerja bukan hanya suatu jumlah usaha atau
jasa abstrak yang ditawarkan untuk dijual pada pencari tenaga kerja, para

pencari tenaga kerja mempunyai tanggung jawab moral dan sosial. Dalam

[slam, pengusaha tidak bebas untuk membuat apa saja yang dikehendakinya

dengan tenaga kerjanya itu, pengusaha tidak diperbolehkan melakukan

pckerjaan-pekexjaan yang tidak diizinkan oleh syari’at. Baik pekerja maupun
majikan tidak boleh saling memeras. 16
Bekerja bagi orang muslim adalah suatu upaya yang bersungguh-

sungguh dengan menggerakkan seluruh asset, pikiran dan dzikirnya untuk

m engaktualiSaSikan dirinya sebagai hamba Allah yang harus menundukkan

Junia dan menempatkan dirinya sebagai dari masyarakat yang terbaik. Secara

»'an dan Terjemahnya, (Surabaya: Al-Hidayah, 1998), him.
Q“Teo"" dJan Prakiek Ekonomi Islam, (Yogyakarta: Dax)la Bh alzctzizfn-hna vasa

,
o

L

T e e e e e ———
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lebih hakiki bekerja bagi seorang muslim merupakan ibadah.'? Sebagaimana

dijelaskan dalam Al-Qur’an surat Al-Kahfi ayat 7 yang berbunyi:
= -3

£ o ”‘,ﬁo f,.i’),, ,gf, L I
@wwlw,ﬁ,@u@;@ﬁ&u@ 4

Artinya: “Sesungguhnya kami Telah menjadikan apa yang di bumi sebagai
perhiasan baginya, agar kami men%';aji mereka siapakah di antara i

4
!
J mereka yang terbaik perbuatannya.”

:__I Inti ajaran Islam dalam masalah ketenagakerjaan adalah keadilan dan

tidak ada satu pihak yang merasa terdzalimi. Al-Qur’an melarang mendzalimi

dan didzalimi, menyuruh berbuat baik pada sesama makhluk, hadits nabi i

menyuruh perusahaan membayar upah pekerja sebelum keringatnya kering.

Jika semua pelaku ckonomi berpedoman pada ajaran Islam, dan perilaku yang r

Islami terbentuk dalam diri mereka, maka perselisihan ketenagakerjaan tidak

akan terjadi."”

2. Sistem Rekrutmen Tenaga Kerja dalam Islam

Rekrutmen tenag2 kerja dalam perspektif syariah mengacu pada 2

| istem rekrutmen diantaranya sistem Meryt yaitu penarikan karyawan yang

akapan, bakat, pengalaman, kesehatan sesuai dengan

didasarkan pada kec
Lsiteria YANE telah dibuat sebelumnya. Kemudian sistem Carier yaitu
memberikan Kesempatan kepada pegawai untuk mengembangkan bakat serta

kecakapen selama dia mampu bekerja dengan harapan dapat naik jabatan

pada patas kemampuaninya. Sistem Patronage yang meliputi Spoils

sampai

T oribadi Mustim, (Yakarta: D ,
Kerja Pribad ana Bhakti Wakat, 2000), him. 2.

17 Toto Tasmard, Etos

» ‘an...s - M
18 Depag m’(ﬁ)%wf Ekornomi... him. 192.

19 Masyhuri
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sistern dan nepotisme sistem tidak digunakan karena sistem ini tidak sesuai

dengan kaidah Islam.
Dalam prosesnya, rekrutmen yang dilaksanakan juga sama pada

umumnya yaitu meliputi test kemampuan dasar, wawancara, test psiklogi dan

sebagainya. Namun yang membedakan di sini adalah selain test kemampuan

dasar, juga adanya test tambahan yang meliputi test kemampuan baca tulis

Al-Qur’an serta pengetahuan agama. Hal ini dilakukan agar karyawan yang

direkrut selain memiliki kemampuan akademis juga memilki wawasan

keagamaan untuk menunjang tujuan perusahaan.

Inilah yang membedakan antara perekrutan dalam lembaga syariah

dan lembaga konvensional. Sehingga dari sini perusahaan bisa endapatkan

karyawan yang tepat dalam arti memiliki kemampuan untuk mengerjakan

tugasnya dengan baik dan sempurna. Maka perusahaan dapat menghasilkan

tenaga kerja yang professional untuk mencapai tujuan perusahaan.

Rekrutmen (penarikan) tenaga kerja dalam Islam berpijak pada al-

Qur'an surah al-Qashash ayat 26 berbunyi:

P
>, - r % | .1 £
g oot zaztzal noms Dol el O Wpll) CIG
LG5 il o B o | el Lpds) G

a4 £
) Y|

. « dari kedua wanita itu berkata: .
inva: “Salah Seorarg _ : : ya bapakku ambillah
Artiny iq sebagai orang yang bekerja pada kita, karena sesungguhnya o:'af:g

x yang kamu ambil untuk bekerja pada kita ialah

ang paling baik y. . :
J.:’;rang yang kuat lagi dapat dipercaya.” 20

M. 613.

|
| 2 pepag RL AHZ¥ an.--s
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Dari ayat di atas terdapat lafadz istajarta yang berarti menjadikan

pekerja atau menarik dia untuk dijadikan pekerja. Menurut Syafe’i,”
L,

lafadz ijaroh diartikan sebagai jual-beli jasa (upah-mengupah) yakni

mengambil manfaat tenaga manusia. Dalam hal ini dapat dipahami bah
wa

dalam mencari tenaga ketja haruslah mereka yang kuat lagi jujur. Islam

sebagai agama yang memiliki ajaran sempumna sangat menjunjung tinggi dan

menghargai pengikutnya yang mau bekerja, lebih-lebih jika pekerjaan yang

dilakukan dengan professional. Menurut Widjajakusuma,?? bahwa setiap
muslim dalam beraktifitas atau kerja apapun harus dilakukan dengan sikap

yang professional. Profesionalisme dalam pandangan syarish dicirikan oleh

tiga hal, yakni sebagai berikut:

a. Kafaah (Keahlian): Berkenaan dengan keahlian dan kecakapan. Islam .

menetapkan bahwa seorang
rerlebih lagi jika itu berkaitan dengan keputusan orang

yang akan diangkat untuk posisi jabatan atau

tugas tertentu

panyak, harusleh orang yang memiliki keahlian dan kecakapan dalam

tugas atau jabatan itu. Atas dasar itulah serang pejabat, pegawai maupun

pemimpin yang aken diangkat haruslah dipilih dari orang yang paling

tepat. [slam mengingatkan tindakan mengangkat orang yang bukan

ahlinya atau Orang yang tidak tepat dianggap telah melanggar amanah d
an
perkhianat kepad

7 uslimin. Sebagaimand hadits nabi,

a Allah, Rasul-Nya dan berkhianat terhadap k
aum

; i, Figih Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), him. 12
, hlm. 122,

2 palam at Syafe ;
2 ). Karebet widjajakusuma, Pengantar Manajemen Syariat, (Vakarta: Khai
hlm. 157. * Khairul Bayan, 2002),
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b. Himmatul ‘Amal (Etos Ketja Tinggi): Islam sangat mendorong setia
p

C.

muslim untuk selalu bekerja keras, bersungguh-sungguh mencurahk
iy an

tenaga dan kemampuan dalam menjalankan berbagai pekerjaan y.
ang

menjadi tanggung jawabnya. Selain dorongan ibadah seorang muslim

bekerja keras karend adanya keinginan untuk memperoleh imbalan ata
u

penghargaan (reward) material dan non material seperti gaji penghasilan

serta karir dan kedudukan yang lebih baik dan sebagainya. Dari

penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa seorang muslim dalam

rja haruslah persungguh-sungguh dan penuh semangat, dengan kata

a keras (hard worker) yang juga seorang produktif dan

beke

lain harus beketd
inovatif. Seseorang dikatakan memiliki profesionalisme jika dia memiliki
integritas tinggl, tidak mementingkan diri sendiri, adil, sehingga dia
dengan baik dan mau b
Amanah (Terpercay? dan bertanggung jawab): Seorang pekerja muslim

rofesional harusl

yang P
pertanggung jawab, bekerja dengan sungguh-sungguh dan mencurahkan

bekerja ekerja sama dengan yang lain.

ah memiliki sifat amanah, terpercaya dan

demi untuk mewujudkan tujuan organisasi

segala pote
ncari kepentingan pribadinya, sehingga muncul jiwa

dan bukan hany2 me
pity mampy menjal tugas dan bertanggung jawab atas

amanah ¥
kan. Banyak orang memiliki keahlian serta etos keri
erja

. ietapi karend tidak memiliki sifat amanah, tidak sediki
] c t

justru memanfaatkan keahliannya dengan sifat
a

i Ras yllullah SAW memerintahkan kepada setiap musli
m
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untuk selalu menjaga amanah yang diberikan kepadanya. Sik
- Sikap amanah

* aan,

masyarakat pahkan negara. Sebaliknya sikap tidak amanah
anah akan

perdampak  buruk akibatnya. Bagi pribadi sikap tidak amanah
ar),

membuat harta yang diperolehnya menjadi tidak berkah
. Bagi

perusahaan, sikap tidak amanah akan menim
bulkan kerugi
gian dan tidak
bukan tidak mungkin perusahaan

efisiensi. Jika hal ini terus berlangsung,

tersebut berakhir bangkrut. Hal yang sama juga beraku bagi mas
yarakat
atau negara. Sikap tidak amanah selain menyebabkan keboc
oran dan
ketidak-efisiensiant, juga dapat menyebabkan ti
ungkat kcpema
yaan
terhadap suatu negata serta kredibilitasnya menjadi hancur
an Islam seorang manajer dituntut untuk dapat
pa

Dalam pandang

memilih gumber Daya Manusia yang memiliki kem
ampuan

memilah dan
keahlian. Untuk itu

menentukan deskripsi P
yang telah ditetapkan bisa terlaksana dengan baik

harus dilakukan analisis pekerjaan kemudian dari
ari

atau
ekerjaan dan spesifikasi pekerjaan. Hal

analisis dapat

ini dilakukan agar rencana

profesionalisme. Islam memberikan tuntun
an yang jelas

untuk mewujudkan
Kafaah diperoleh melalui pendidikan, :
) pelatihan, pengalaman; (2)

‘4mal diraih dengan jalan

am pekerja disamping ingin me
ndapatkan
penghargaan

menjadikan motivasi ibadah seb
agai

(punishment); (3) Amanah diperoleh
e
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3. Upah Tenaga Kerja dalam Islam

Tenaga kerja dan upah adalah dua hal yang tidak dapat dipisahkan

Karena akar permasalahannya terletak pada pemenuhan kebutuhan hidup

dengan demikian agar persoalan keicnagakerjaan dapat diselesaikan dengan

as, persoalan pemenuhan kebutuhan masyarakat harusnya juga menjadi

an. Selain itu, penyelesaian berbagai masalah ketenagakerjaan

tunt

fokus perhati

perlu tetap dilakukan untuk mencari solusi yang paling menguntungkan bagi

hak. Tidak ada

kedua belah Pl yang terdzalimi, baik pekerja maupun

pengusaha.
Upah adalah harga yang dibayarkan kepada pekerja atas jasanya
dalam produkSi kekayaan seperti faktor produksi lainnya? Islam

penyelesaian yang sangat baik atas masalah upah dan

menawarkan suatu
tkan kepetingan kedua belah Pihak- Ridwan,“ menyebutkan

menyelamd
dasar pengupahan datam relasi kerja antara buruh dan

beberapa prinsip

majikan, yaitu:
Upah dibayarkan
Berkaitan dengan

s o, i sl J"H“J*J“”‘&Lr"v‘}w*uo

¢ i O S
.QJ.C-

setelah pekerjaan selesal.

Rasululiah dalam haditsnya menyatakan:

M Ekonomi Istam, Jilid 2, (Yogyakarta: Dana Bakti Prima Yasha,
Prima Yas

23 A fzalur Rahman
2002), hlm 361 L gt perburshan B 88.
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Artinya: “Dari Abdullah bin Umar, Rasululiah SAW  bersabda:
»Rerikanlah upah orang upahan sebelum kering keringain a".
(HR. Tbnu Majah dan Imam Thabrani).”* a

b. Upah hendaknya dibayarkan secepatnya sesuai dengan perjanjiannya.

c. Upah pekerj2 diberikan dengan ukuran yang patut dan tidak membebani

o dengan pekerjaan Yang secara fisik mereka tidak mampu

merek

mengerjakan.

d. Majikan menetapkan upah sebelum buruh bekerja, schingga hak upah

yang dimiliki burub sejak awal sudah diketahui oleh kedua belah pihak.

am Prinsip Ekonomi Islam, disebut juga dengan wrah dalam

Upah dal
Islam. Upah adalah bentuk Kkompensasi atas jasa yang telah diberikan oleh

ntuk mengetahui definisi upah versi Islam secara menyeluruh

tenaga kerja. U
yajika kita meli

L r o Laalls R ARy Sr I [Ty v it i
ke ) Do oyess 20D e Lslast

ada baikn hat terlebih dahulu Surat At-Taubah: 105, berbunyi:

. Bekerjalah kami, Maka Allah da

. wpan Katakariah: > : : 7 rasul-Nya
‘;erra rang- orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kar'::u
ser dikem salikan ke ada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib
dan yang W, Jalu giberitakan-Nya kepada kamu apa yang Telah
kamu ker] akan.”

27 dalam pukunya yaitu Tafsir Al Misbah menjelaskan

et «Bekerjalah kamu demi karena Allah semata

:sh Shihab,

ayat di atas,
naleh dan bermanfaat, baik untuk diri kamu

dengan ancka amal yané 5

/mio, Bank Syari'ah: Dari Teori ke Praktek, (Jakarta: Gema Insani
1] 1’

25 puhammad S
2001), him.118. . nlm. 298
) 26 RL A{-Qw‘ ﬂ";’: ;u Misbah Pesar Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, (Jakarta: Lentera
> : e

Depag
27 ghihab Quraish; Ta

Hati, 2002), him- 155
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maupun untuk masyarakat umum mak
, a Allah akan melihat
yakni menilai

dan memberi ganj t aran
ganjaran amal kamu itu”. Ganj i
. Ganjaran yang dimaksud ad
alah upah

juga dengan An-Nahl: 97, berbunyi:

atau kompensasi. Demikian

e
Z, - 2
" w1 ’f’ ’f‘: o ’ﬁ" ’,’ ’-£ ,‘ %
igb 85> s gl Ay G o Bkl Jak G
’ -
e JaE

B N AT
B bslasn: Ipl= " u‘“"f-’ r“:v—“-:f re e T
Artinya: “Barangsiapq yang mengerjakan amal saleh, b ik Jaki 'g Ayl
perempuan dalam keadaan beriman, Maka Sesunggu‘; -laki maupun
berikan kepadanyc;w kelgfupan yang baik dan Se.s'ungi;f:an kak;ni

ada mereka d ya aran

P eka dengan pahala yang lebih baik dari

kami beri balasan
apa yang Telah mereka kerjakan.”

Maksud dari kata balasan dalam ayat tersebut adalah upah
atau

jika seseorang mengerjakan pekerjaan dengan

pensasi. Jadi dalam I[slam,
(amal <haleh) mak
akhirat (berupa pahala), yang berlipat

kom
a ia akan mendapatkan balasan baik di

niat karena Allah

ua ayat di atas dapat kita simpulkan bahwa upah dalam k
onsep

ganda.” Dari d
, yaitu dunia dan akhirat. P
roses penentuan upah

r, obyektif dan Subyektif. Obyektif adatah

<odangkan subyektil adalah upah ditentukan melalul pertimbangan sosial
sosial.

an sosial adalah nilai-nilai kemanusiaan dari
ri tenaga

Maksud dari pertimbané

kerja tersebut.

1-hal tersebut di atas dan kaidah-kai
-kaidah lai

lainnya, para

Berdasakan ha

kan agar upal

Fugaha mensyard

pekeljaan itu diketahui, d
» dan pekerjaann
ya

_ 'an---,hh“'“?'
1-Our / im. 155.

ish, Taj.’s'irA Misbah..» h

2 pepag Rb 4
2"ShihabQU’a
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juga diketahui dan terbatas. Mereka menetapkan harus dibayarkannya upah

pada saat habisnya masa kontrak. Juga mereka membagi macam-macam upah

buruh pada saat habisnya masa kontrak. Juga mercka membagi macam-

am upah burub menurut ukuran kerja dalam soal memberi sewa,

rta orang (mudlarabah) dan lain-lain.

mac

memperdagangkan ha

Islam juga menerima kehadiran upah minimum. Allah berfirman:

. - i /,f§’ ‘,,: /,,./’f» o -

& s Vi 585 ¥ &bl @ 6% s 6 5% Y&l o)

Artinya: & Sesungguhnya kamu I!'dak akan kefaparan di dalamnya dan tidak

akan telanjang: Dan Sesungguhnyd kamu tidak akan merasa dahaga

dan tidak (pula) akgm ditimpa panas matahari di dalamnya.” (QS.
Thaghaa: 118-1 19).”

Dari ayat tersebut, dapat dipahami bahwa besaran gaji dikaitkan

sar untuk hidup (Hifz al-naj5) secara layak, bukan semata-mata

dengan hak d
Juktivitas mereka. Dengan demikian, dalam Islam, gaji

oleh sejauh mana pro
ukanlah semata-mata konsesi karyawan-perusahaan, tetapi

asi yang 4aP% aip
gaji minimum yang bisa menutupi keperluan

aksakan oleh kekuasaan negara.

tempat tinggal, dan sebagainya.
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BAB III

PENENTUAN KEBUTUHAN TENAGA KERJA DAN UPAH

PERUSAHAAN SAPU SUMBER REJEKI KAJONGAN

KABUPATEN PURBALINGGA

A. Deskripsi Perusahaan

1. Sejarah Perusahaan
Daerah Kabupatel purbalingga telah terkenal akan hasil sapunya.
Perusahaan Sapu Sumber Rejeki didirikan pertama kali oleh Bapak Haji
gal 12 Maret 2002. perusahaan Sapu Sumber Rejeki didalam

Qoderi Pada tang
a dimulai dari nol d

an segala peralatannya masih

menjalankan usahany
2005 perusahaan ini mendapat surat ijin

an nama perusahaan “Sumber Rejeki”. Sejak

5302767; deng
02 perusahaan dipimpin langsung oleh Bapak Haji

pimpina” papak Haji Soderi, produk sapu yang dihasilkan

| awal usaha sekitar Rp. 2.000.000,00, maka Bapak

mulai dari membeli bahan baku dan

. Rejeki hany? memproduksi sapu dari bahan baku

impinan perusahaan sapu Sumber Rejeki Kajongan pad
a




tanggal 24 April 2012-

A
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sorgum saja. Dilihat dari segi keuntungan memproduksi sapu dengan bah
an

baku sorgum lebih pesar keuntungannya dibanding memproduksi
1 sapu

paku glagah. Memproduksi sapu sorgum juga bisa meraih

dengan bahan
pemasaran sampai tingkat ekspor.

Sapu Sumber Rejeki sangat memperhatikan kualitas
rutama dalam pemilih
Perusahaan tersebut memproduksi

Perusahaan
an bahan baku glagah serta

produk yang dihasilkan tert

u tersebut- Saat ini,

dalam pembuatan sap
2. Untuk pemasaran produknya

B1 dan sapu B2.

Negara Taiwan dan Jepang. Pro

dua jenis sapu, yaitu sapu
duk sapn yang

sampai di ekspor ke

diproduksi

peningkatan permint

2. Lokasi Perusabaa®
mempakan calah satu asset yang penting,

emilihan [okasi ¥ane tepat
rusahaan dalam pengoperasiannya,

p
mbant¥ pe

panjang, karena setiap

karena hal 1M dap?
fat jangk?
Penentuan jokasi perd bersifét n
lebih besar dari m
cmban angkan usahanyd agar asa
perusahaan tentu ing! eng
ber Reje eki peralamat di Jalan Raya
. Sapu Sum
berdiriny2 Perusahf"Eln
. Bo;ongsaﬂ Kabupaten Purbalingga.
Desa Kajongd”
Owabong RT. 2 JRW- |
s a
Alasan dipilib |okast? j kare?
 Lokasi per adah Jijangk?
b, Transportas ya !
. eriuds usabd-
c. Adany? kem ina? P gumber Rejeki Kaj
impinal usabzan 4P jeki Kejongan pada
sOderi p

2 wawancara denE%" Ba




A

d. Di sekitar lokasi perusazhaan telah ter

dimanfaatkan, sehingga
Adapun patas-batas lokas

Kajongan, adalah sebagai berikut:

a. Sebel

d. Sebelah Barat bervd

3. Struktur Organisasi

tujuan dalam Jingkunga®

denga?
tangga] 24 April 2012

4
Wawancard

perekrutan dapat dilakukan

Sebelah Selatan berbatas
batasan

40

sedia cukup tenaga kerja yang dapat

dengan mudah. >

i Perusahaan Sapu Sumber

ersawahan.

+

ngan P
gan Ml Ma’arif Kajongan. 4

entulk  struktur organisasi ini
pih jelasnya dapat dilihat

Bag.Adm.dan Keu.
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Tugas dan tanggund jawab masing-masing bagian adalah sebagai

berikut:

a. Pimpinan Perusahaafl
pPimpinan merupakan jabatan yang paling berkuasa dalam
perusahaan dan yang bertangguns jawab atas segala kegiatan peru sahaan
yang menyangkut maju mundurny?2 perusahaan. Pimpinan bertugas:
D Merencanakan program K ia yang akan dilaksanakan;
a kegiatall perusahaalt;

koordinir segal
awahannya.

2) Meng

3) Mengawasi Kegiatan par2 b

sebagai berikut:

Bagian P¢ as |
. 1an barang produksn;
paku dan penolong Jainnya;

ung Jangganan agar terjalin hubungan
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a yang masuk maupun yang keluar;

2) Mencatat setiap dan
a dan neracad perusahaan pada setiap

3) Membuat laporan rugi lab
periode.

e. Pembantu Umum
um bertugads membantu di semua bagian yaitu

Pembantu Um
membantu kegiatan sehati- _pari di bagian pemasarat, bagian produksi
maupun bagian adminstrast dan keuanga?
f. Karyawan
Karyawan pertugas sebagal pembuat kerajinan mulai dari bahan
baku sampai produk jadi.
pakan
B.p paku yan8 U
roses Produksi dan Bahan . .
d 5ghaan gapu Sum mber Rejeki Kajongan ﬁermfat
Proses produksi paaa ) "
erus melalui be erapa tahapan
kontinyu. Proses produksi berja! erus 7 duk jadi
4 mulai d ari pahatl paku salnpal pro Jadi, proses
1
dengan urutan yangé tepat t. Ja  taha pan sec q teratur Jan berurutan. Adapun
produksi berjalan melalt 1bebe rap? - rejeki Kajongan dapat dilihat
Sap¥
proses produksi pada perusah

pada skema perikut ini:




. Penyortiran 11
- Perakitan
. Finishing Goods

1

Proses produksi sapY pada

tahap sebagai berikut:

1. Bahan baku sor

banyaknya malai, serta

berkualitas baik.

dan dicuci persib-

Setelah sorgu® dicuci P

ke dalam bakK pewar?

dimasak sekit

Proses selanj utny?:

gum dipilih atau d

panjang pe
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Rejeki melalui beberapa

jsortir menjadi dua bagian tergantung pada

ndeknya patang dan sorgum Yyang
peberapa ikatan,
sebanyak

kemudian

telah dilarutkan setengah ember

dua pulub enber air kemudian

akukan penyortiran




er yaitu batang ebih besar, malai lebih banyak

A : Sorgum kualitas sup

dan biasanya untuk ekspot.

enengah yaitu patang agak kecil, malai agak

B : Sorgum kualitas M

banyak.
i| yaitu batang kecil dan malai sedikit.

C : Sorgum kualitas kecil
untuk bag

jan ini karyawan dituntut keahliannya

rakitan,
proses perakitan ini disiapkan

6.
Proses selanjutnya pe

dalam merakit masing-m
pambu yaitt ukuran

k mcnjahit; s€

agar produ

pula warna benang untt

k lebih dan sempurma

130 cm untuk sapu B1 427 105 ¢

7.
Setelah perakitan tinggal penyemPpt

kemudian produk siap dipasarka™

8.
Produk yang dihasilkan perupd:

a. SapuBl merupakal! sapu b°
apu b€ pan 105

uratt 130 cm-
b. Sapu B2 merupakan ®

P
emasaran Produk

Produk sapu yang
dn

ipasarkan sampai ke V& nege”’
al, dael‘ﬂ-h P

Sedangkan untuk daerah ' joka

L. Jawa Tengah: purwokerto Jan Magelang.
2. Jawa Barat: TasiK Malay?

3. Bali; Denpasar

4. Jakarta
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gunakan dua sistem  saluran

pemasarannya meng

Sedangkan sistem
distribusi, yaitu:

1. Produsen =¥ Konsumed

2. Produsen ¥ Agen 2 K onsumen

a Perusahaan Sapu

D
. Penentuan Kebutuhan

Sumber Rejeki Kajongan
apu Sumber Rejeki Kajongan

tenaga kerja bagian pengelolaan

kut ini adalah tabel jumlah

Tenaga kerja yang 2

Kabupaten purbalingg? dibagi M¢

iadi 2, yaitu

rakitan: Beri

a pagian pe

bahan baku dan tenag? ket]

tenaga kerja, yaitu:

sangat penting- Tenagd K

Untuk meramalkan kcbuwhan ah fenoaﬂa
. usu '
* a dgiwujudkan S

Tamalan yang telah dib o
enjual?”
241 b

ebagai suatu

penjualan yang harus »
_ gglah irung bebar kerja ke dalam

kebutuhan ten2g? Kken? i
uksi adalal den®
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a man hours Yang diperlukan untuk

an menentukan berap
menyelesaikan satu produk barang. Kemudian beban kerja dalam total man
satuan barang akan menghasilkan berapa

rsebut dibagi dengan lama kerja

g dibutuhkan.
Sapu Sumber

hours dibagi dengan mar hours Pt

|
[
’ man hours, d
r‘ jJama periode te

man hours yang diperlukan $¢
gh tenagd kerja yan

ghasilkan juml

| tiap karyawan, akan men
roduksi yang

ada di Perusahaan

a kerja bagian P
ga kerja pagian pengelolaan

Tenag
ua) yaltu tena;

Rejeki Kajongan dibag! menjadi 2 (@

ga ker2 bag}

: akan dihitung jumlah

bahan baku dan tend

ideal dari kebutuban tenag? ket

Kajongan Kabupatet! Purbalingga: ¥

1. Tenaga Keria Bagia®

tidak dapat dihituﬂgj otk P
anyd dapat dipef

tenaga kerj2 han
na hasil kerjanya

an, kare

diukur gatuanny®:
idak 98P%*
sqrachmant guad Husnan,

annya.s

 ongan tidak dapat menentukan
er RE

umb o parinya- perusahaan hanya

11
perusah®®” soP ahan
pahan bakv jadi yang

3
Held,lrau::hman
2008), him. 31.

A



dari mitrd ket _
u/ S0 defi plfﬂp
pap2k

tan ¢ wawancara denga?
ggal 23 Juni 2012

<

2. Tenaga Kerja Bag!
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6 Oleh karena it dalam memberikan upah pekerja

tersedia sudah menipis.
sistetn upah yang digunakan adalah

pada bagian pengelolaan bahan baku,
sistem upah harian Sistem tersebut perbeda dengan sistem upah pada bagian
perakitan. Pada bagian perakitan, sistem upah yans digunakan adalah sistem
an demikiaf; penelitian ini hanya menghitung

upah satuan/boronga?: Deng
jumlah ideal tenagd kerja bagia? perakl

ian perakital

ta-rata sebanyak 25

i Sapu
a. Jam Kerja pet Y i lah 1@

namun

Jadi dala™ satu bulan rata-rata jam
setiap renaga kerja dapat
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i dalam perusahaan, seperti tenaga kerja

! bahan baku; dan juga (3) faktor d

| dan anggaran produksi yang direncanakan.”

¢. Jam Kerja yang cersedia untuk Bekerja
kerja adalah jam kerja yang

Jam kerja yang tersedia untuk be
jumlah hari

i setiap harinya dikalikan

tuk proses produks

digunakan un
umber Rejeki menerapkan 8 jam

erusahaan sapt S
uksi waktu efektifnya

kerja setiap periode. P
atu harl, tetapi untuk bagian prod

kerja dalam $
adalah 7 jam- Dalam satu bulan jumlah hari kerja adalah rata-rata
sebanyak 25 hari Jadi dal tu bulan rata-rata jam kerja sebanyak 175
jam.
Setelah diketahui 43¢ 2 jumlal produksi j2m om kerja per univbuah dan
ete 1
dapat ditentukan jumlah
; ker)a
jam kerja yansg tersedia fuk be "1:' |
arkan isis beban kena (Work Load
kebutuhan tenag? kerja De* as
hasil kalidamuml produksi dan jam kerja
kerja. Berikut

—

7 Wawancara denga?

tan,
ggal 23 Juni 2012.

Q
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. atas, maka dapat disimpulkan bahwa

Berdasarkan perhitungan di

g ideal pada perusahaan sapu Sumber Rejeki

k
ebutuhan tenaga kerja yan
an beban kerja adalah sebanyak 14 orang peketja untuk

Kajongan berdasark
ang sekarang

|ah tenagd kerja bagian perakitan y

bagi .
agian perakitan. Adapun jum
u Sumber Rejeki Kajongan adal

ah sebanyak 23 orang.

ada di perusahaan 5aP
get produksi tidak tercapai. Karena kemampuan

J s
umlah ini tidak menjadikan
bisa memperoleh 35 sapy,

a-beda, ada yan

g dalam satu hari
gan demikian,

produkSi telah ses

setiap pekerja perbed
u. Dent jumlah tenaga kerja
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